ABSTRAK
Tesis dengan judul “Hawa>riyyu>n dalam Al-Qur’an: Studi Hermeneutis
Ma’na> Cum Maghza>" ini ditulis oleh Aminatul Khusnah, NIM
1880503220001, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Pascasarjana UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dosen pembimbing Prof. Dr. Abad
Badruzaman, Lc. M.Ag dan Dr. H. Kojin, MA.
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh kajian kisah dalam Al-Qur’an di mana
kisah Al-Qur’an merupakan salah satu kajian penelitian yang memberikan pesan
moral serta manfaat kebaikkan paling besar bagi umat manusia. Kisah dalam Al-
Qur’an selain memberikan pesan moral juga di dalamnya terdapat fakta sejarah
yang dapat dikaji kebenarannya melalui kajian ilmiah. Salah satu kisah yang
telah dituliskan dalam Al-Qur’an yakni kisah para Hawa>riyyu>n yaitu sahabat
setia Nabi Isa As. Hawa>riyyu>n menjadi salah satu bentuk mukjizat dan bentuk
kekuasaan Allah SWT kepada Nabi Isa As dalam rangka meneguhkan hati Nabi
Isa As atas tekanan dan hambatan yang Nabi Isa As peroleh dari kaumnya sendiri
yaitu Bani Israil, secara garis besar sebagian ulama tafsir memaknai
Hawa>riyyu>n sebagai utusan Allah untuk Nabi Isa As yang bertugas sebagai
sahabat setia bertugas selalu menemani Nabi Isa As dalam berdakwah
menyebarkan agama Allah, sebagian ulama tafsir lain hanya memaknai
Hawa>riyyu>n ini secara universal yaitu penolong, suci, putih, dan bersih
dengan penjelasan bahwa setiap orang muslim yang berniat menajadi penolong
serta suci dan bersih dari perbuatan keji maka bisa disebut sebagai
Hawa>riyyu>n. Dalam Al-Qur’an Hawa>riyyu>n disebutkan pada tiga surat
yaitu dalam A>li Imra>n ayat 52, Al-Maida>h ayat 111-112 dan As{-S{aff ayat
14. Hermeneutika Ma’'na> Cum Maghza> adalah salah satu teori hermeneutika
modern yang diperkenalkan oleh Sahiron Syamsuddin salah satu intelektual
Indonesia yang berasal dari Yogyakarta. Teori ini ada tiga langkah utama
pertama mencari makna asli (Ma’'na at-Ta>rikhi>), kedua menampilkan
signifikansi historis (Maghza> at-Tarikhi>) dan menampilkan signifikansi
fenomenal dinamis (Maghza> al-Mutah{arrik al-Mu as{ir).

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana Konsep
Umum Hawa>riyyu>n dalam Al-Qur’an? (2) Bagaimana Ma na at-Ta>rikhi>
(sejarah pemaknaan teks) atas ayat-ayat tentang Hawa>riyyu>n dalam Al-
Qur’an? (3) Bagaimana Maghza> at-Tarikhi (signifikansi historis) atas ayat-ayat
tentang Hawa>riyyu>n dalam Al-Qur’an? (4) Bagaimana Maghza> al-
Mutah{arrik al-Mu as{ir (signifikansi fenomenal dinamis) atas ayat-ayat tentang
Hawa>riyyu>n dalam Al-Qur’an?

Jenis penelitian ini adalah kajian kepustakaan (Library Research) yang
bertumpu pada kajain telaah teks. Penelitian ini menggunakan teori hermeneutika
Ma’na> Cum Maghza> yang digagas oleh Sahiron Syamsuddin. Adapun data
primer dalam penelitian ini ayat-ayat tentang Hawa>riyyu>n dan teori Ma 'na>
Cum Maghza>, sedangkan data sekunder dalam penelitian ini adalah kitab tafsir
pendukung, buku-buku, jurnal ilmiah dan literatur ilmiah yang masih relevan
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dengan tema kajian penelitian ini. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu dengan menelusuri penelitian terdahalu, membaca, serta menganalisa
terkait tema, menentukan judul, mencarai ayat-ayat Al-Qur’an dan literatur yang
relevan, menganalisis data temuan dengan mengacu pada teori, kemudian
menarik kesimpulan dari hasil analisis. Hasil analisis data menggunakan bantuan
metode deskriptif-analisis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Hawa>riyyu>n diartikan
sebagai sahabat setia Isa As yang selalu mendampingi Isa As dalam berdakwah
tugas seorang Hawa>riyyu>n pada masa Nabi Isa As adalah senantiasa menjadi
pendamping dan pembela Nabi Isa As dalam penyebaran ajaran agama Allah
SWT ke Bani Israil. Hawa>riyyu>n terdapat 12 orang (2) Ma'na at-Ta>rikhi>
dari surat Ali Imran 52 yaitu Hawa>riyyu>n bermakna putih, bersih, dan suci.
Ma’'na> at-Ta>rikhi> dari surat Al-Maidah 111-112 Hawa>riyyu>n kesucian,
keputihan (tindakan untuk memutihkan jiwa). Ma’'na> at-Ta>rikhi> dari surat
As-Saff 14 bukti Hawa>riyyu>n sebagai penolong agama Allah adalah bukti
yang nyata dan Hawa>riyyu>n adalah kelembutan. (3) Maghza> at-Tarikhi dari
surat Ali Imran 52 adalah fenomenal historis dari beberapa wanita dari
perkampungan Arab yang identik dengan kulit putih. Maghza> at-Tarikhi Al-
Maidah 111-112 fenomenal historis pada masa itu kaum Bani Israil terpecah
menjadi 3 bagian dengan prinsip kepercayaan yang berbeda-beda. Maghza> at-
Tarikhi As-Saff 14 fenomena historis delegasi dakwah dari para Hawa>riyyu>n
yang diutus Nabi Isa As ke daerah lain. (4) Maghza> al-Mutah{arrik al-Mu 'as{ir
yaitu perintah untuk berdakwah dengan kontekstualisasi era kekinian yaitu
munculnya platform media dakwah Islami dengan memanfaatkan perkembangan
media informasi. Kedua perintah pemurnian iman dengan kontekstualisasi era
kekinian yaitu munculnya organisasi yang berfokus kepada tujuan pemurnian
akidah dan keimanan yang sangat populer saat ini. Ketiga perintah menegakkan
ukhuwah islamiyah, basyariyah/ insanuyah kontekstualisasi era saat ini yaitu
banyak munculnya organisasi yang berfokus pada tujuan pengembangan nilai
ukhuwah islamiyah dan ukhuwah insaniyah. Terakhir semangat jihad dalam
menyebarkan agama Allah SWT.
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ABSTRACT
The thesis with the title "Hawa>riyyu>n in the Al-Qur'an: Hermeneutical
Study of Ma'na> Cum Maghza>" was written by Aminatul Khusnah, NIM
1880503220001, Al-Quran and Tafsir Science Study Program, Postgraduate
UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, supervisor of Prof. Dr. Abad
Badruzaman, Lc. M.Ag and Dr. H. Kojin, MA.

Keywords: Hawa>riyyu>n, Ma'na> Cum Maghza>, Isa As

This research is motivated by the study of stories in the Al-Qur'an where
the stories of the Al-Qur'an are one of the research studies that provide moral
messages and the greatest benefits for humanity. Apart from giving a moral
message, the stories in the Qur'an also contain historical facts whose truth can be
studied through scientific study. One of the stories written in the Qur'an is the
story of the Hawa>riyyu>n, the loyal friends of the Prophet Isa As. Hawariyyun
is one form of miracle and a form of Allah SWT's power to Prophet Isa AS to
strengthen the heart of Prophet Isa AS over the pressure and obstacles that
Prophet Isa AS received from his people, namely the Children of lIsrael, in
general, most scholars interpret Hawa>riyyu>n as the messenger of Allah for the
Prophet Isa AS whose duty is as a loyal friend whose duty is to always
accompany the Prophet Isa AS in preaching and spreading the religion of Allah,
some other scholars of interpretation only interpret Hawa>riyyu>n universally,
namely helper, pure, white, and clean with the explanation that every Muslim
who intends to be a helper and is pure and clean from evil deeds can be called
Hawa>riyyu>n. In the Qur'an Hawa>riyyu>n is mentioned in three letters,
namely in A>li Imra>n verse 52, Al-Maida>h verses 111-112, and As{-S{aff
verse 14. Hermeneutics of Ma'na> Cum Maghza> is one of the modern
hermeneutic theories introduced by Sahiron Syamsuddin, an Indonesian
intellectual from Yogyakarta. This theory has three main steps, first, finding the
original meaning (Ma'na> at-Ta>rikhi>), second, showing historical significance
( Maghza> at-Tarikhi>) and displaying dynamic phenomenal significance
(Maghza> al-Mutah{arrik al-Mu'as{ir).

The formulation of the problem in this study is (1) How is the General
Concept of Hawa>riyyu>n in the Qur'an? (2) What is the Ma'na> at-Ta>rikhi>
(history of the interpretation of the text) of the verses about Hawa>riyyu>n in the
Qur'an? (3) What is the Maghza> at-Tarikhi (historical significance) of the verses
about Hawa>riyyu>n in the Qur'an? (4) What is the Maghza> al-Mutah{arrik al-
Mu'as{ir (historical significance) of the verses about Hawa>riyyu>n in the
Qur'an? phenomenal dynamic) on the verses about Hawa>riyyu>n in the Qur'an?

This type of research is a literature study (Library Research) which is based
on text review studies. This research uses the hermeneutic theory of Ma'na> Cum
Maghza> which was initiated by Sahiron Syamsuddin. The primary data in this
study are verses about Hawa>riyyu>n and the theory of Ma'na Cum Maghza,
while the secondary data in this study are supporting interpretation books, books,
scientific journals and scientific literature. which is still relevant to the theme of
this research study. The data collection technique in this study was by tracing
previous research, reading and analyzing related themes, determining the title,
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searching for verses of the Qur'an and relevant literature, analyzing the data
findings by referring to theory, then drawing conclusions from the results of the
analysis. . The results of the data analysis using the assistance of descriptive-
analytical methods. The results of this study indicate that: (1) Hawariyyun are
interpreted as loyal friends of Isa AS who always accompany Isa AS in
preaching, the task of a Hawariyyun during the time of the Prophet Isa AS. is
always a companion and defender of the Prophet Isa AS in spreading the
teachings of Allah SWT's religion to the Children of Israel. Hawa>riyyu>n
consists of 12 people (2) Ma'na at-Tarikhi> from the letter Ali Imran 52 namely
Hawa>riyyu>n means white, clean, and holy. The meaning of at-Tarikhi from
the letter Al-Maidah 111-112 Hawa>riyyu>n purity, whiteness (the act of
whitening the soul). Ma'na> at-Ta>rikhi> from the letter As-Saff 14 proof of
Hawa>riyyu>n as the helper of Allah's religion is clear evidence and
Hawa>riyyu>n is gentleness. (3) Maghza> at-Tarikhi from the letter Ali Imran
52 is a historical phenomenon of several women from Arab villages who are
identical with white skin. Maghza> at-Tarikhi Al-Maidah 111-112 historical
phenomena at that time the Bani Israelites were divided into 3 parts with
different principles of belief. Maghza> at-Tarikhi As-Saff 14 historical
phenomena of the delegation of da'wah from the Hawariyyun who were sent by
Prophet Isa AS to other areas. (4) Maghza> al-Mutah{arrik al-Mu'as{ir, namely
the command to da‘'wah with contextualization the current era is the emergence
of Islamic preaching media platforms by utilizing the development of
information media. The second command to purify faith with the
contextualization of the current era is the emergence of organizations that focus
on the goal of purifying faith and faith which are very popular today. The third
command to wuphold Islamic brotherhood, basyariyah/insanuyah, the
contextualization of the current era is the emergence of many organizations that
focus on the goal of developing Islamic brotherhood values. and human
brotherhood. Finally, the spirit of jihad in spreading the religion of Allah SWT.
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